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TENTANG

PEMBEBASAN BIAYA TAMBAHAN KETERLAMBATAN

PEMBAYARAN RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

Menimbang :

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NGAWI,

bahwa guna terwujudnya tertib pengujian kendaraan
bermotor yang dilakukan secara berkala terhadap setiap
kendaraan bermotor wajib uji tepat pada waktunya dan
melaksanakan ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten
Ngawi Nomor S Tahun 2021 Pasal 72 ayat (1), maka perlu
memberikan pembebasan biaya tambahan retribusi
pengujian kendaraan bermotor;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, maka perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Pembebasan Biaya Tambahan Keterlambatan
Pembayaran Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
Tahun Anggaran 2022.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah—daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 9);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5025);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indoneeia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038);
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Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas
kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor.

Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan mekanik berupa mesin, selain kendaraan yang berjalan di atas
rel.

Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap kendaraan yang digunakan
untuk angkutan barang dan /atau orang dengan dipungut bayaran.

Uji Berkala adalah Pengujian yang diwajibkan untuk mobil penumpang
umum, mobil bus, mobil barang, kereta gandengan, dan kereta tempelan
yang dioperasikan di jalan.

Mobil Bus adalah kendaraan bermotor angkutan orang yang memiliki
tempat duduk lebih dari 8 (delapan) orang, termasuk untuk Pengemudi
atau yang beratnya lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram.

Mobil Barang adalah kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkutan
barang.

Mobil Penumpang adalah kendaraan bermotor angkutan orang yang
memiliki tempat duduk maksimal 8 (delapan} orang, termasuk untuk
Pengemudi atau yang beratnya tidak lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus)
kilogram.

Kendaraan Khusus adalah kendaraan bermotor yang dirancang khusus

yang memiliki fungsi dan rancang bangun tertentu, antara lain:

a. kendaraan bermotor Tentara Nasional Indonesia

b. kendaraan bermotor Kepolisian Negara Republik Indonesia;

c. alat berat antara lain bulldozer, traktor, mesin gilas (stoomwaltz),
forklift, loader, excavator, dan crane; serta

d. kendaraan khusus penyandang cacat.

Kereta Gandengan adalah suatu alat yang dipergunakan untuk
mengangkut barang yang seluruh bebannya ditumpu oleh alat itu sendiri
dan dirancang untuk ditarik oleh kendaraan bermotor.

Kereta Tempelan adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengangkut
barang yang dirancang untuk ditarik dan sebagian bebannya ditumpu oleh
kendaraan bermotor penariknya.

Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan menguji dan
atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan,
kereta tempelan dan kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan
persyaratan teknis dan laik jalan.

Pengujian Berkala adalah pengujian kendaraan yang dilakukan secara
berkala terhadap setiap kendaraan wajib uji.

Uji Ulang adalah pengujian ulang terhadap kendaraan wajib uji yang telah
diadakan perbaikan karena tidak lulus uji.

Uji Pelanggaran adalah uji ulang yang dilakukan terhadap kendaraan wajib
uji karena telah melakukan pelanggaran lalu lintas menyangkut
pemenuhan persyaratan teknis dan layak jalan.

Tanda Bukti Lulus Uji adalah tanda yang diberikan bagi kendaraan yang
telah dinyatakan lulus uji berkala berupa buku uji dan tanda uji.

Mutasi Uji adalah perpindahan lokasi pelaksanaan pengujian berkala dari
satu wilayah unit penyelenggara pelaksanaan uji tertentu ke wilayah unit
penyelenggara pelaksanaan uji lainnya sebagai akibat dari perpindahan
domisili pemilik kendaraan wajib uji berkala.



28.Numpang uji adalah pelaksanaan pengujian yang karena alasan
operasional tertentu dilakukan oleh unit penyelenggara pelaksanaan uji
diluar wilayah unit penyelenggara pelaksanaan uji dimana kendaraan
tersebut berdomisili.

29.Persyaratan Teknis adalah persyaratan tentang susunan, peralatan,
perlengkapan,ukuran, bentuk, karoseri, pemuatan rancangan teknis
kendaraan sesuai peruntukannya, emisi gas buang, penggunaan
penggandengan dan penempelan kendaraan bermotor.

30. Laik Jalan adalah persyaratan minimum kondisi sesuatu kendaraan yang
harus dipenuhi agar terjaminnya keselamatan dan mencegah terjadinya
pencemaran udara dan kebisingan pada waktu dioperasikan dijalan.

31.Jumlah berat yang diperbolehkan yang selanjutnya disebut JBB, adalah
berat maksimum kendaraan bermotor berikut muatannya yang
diperbolehkan menurut rancangan.

32. Mobil barang adalah kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkatan
barang.

33.Penguji Kendaraan Bermotor adalah pegawai negeri sipil yang diberi
tugas,tanggung jawab wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan tugas pengujian kendaraan bermotor.

34.Jumlah Berat yang diperbolehkan adalah berat maksimum kendaraan
bermotor berikut muatanya yang diperbolehkan menurut rancanganya.

Pasal 2

Memberikan pembebasan pembayaran kepada wajib retribusi atas biaya
tambahan keterlambatan pembayaran retribusi pengujian kendaraan bermotor
wajib uji yang tidak diujikan tepat pada waktunya.

Pasal 3

Pemberian pembebasan biaya tambahan keterlambatan pembayaran retribusi
pengujian kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
bertujuan untuk menciptakan terwujudnya ketertiban pengujian kendaraan
bermotor yang dilakukan secara berkala terhadap setiap kendaraan bermotor
wajib uji tepat pada waktunya serta menciptakan kendaraan bermotor wajib uji
yang dioperasikan di jalan memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 4

Pemberian pembebasan biaya tambahan keterlambatan pembayaran retribusi
pengujian kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
dilaksanakan mulai tanggal 17 Oktober 2022 sampai dengan
17 November 2022.



Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundngan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Ngawi.

Ditetapkan di Ngawi
pada tanggal S Pctofnn 2022

BUPATI NGAWI,
ttd

ONY ANWAR HARSONO

Diundangkan di Ngawi
pada tanggal ¢ OFloer 2022

SEKRETARIS DAEWMJPATEN NGAWI,
ttd
MOKH. SODIQ TRIWIDIYANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN NGAWI TAHUN 2022 NOMOR {91



